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STRUKTUR DAN KOMPOSISI VEGETASI DI HUTAN NAGARI SIMPANG
KAPUAK KECAMATAN MUNGKA KABUPATEN LIMA PULUH KOTA
SUMATERA BARAT

Atikah. R

ABSTRAK

Hutan Nagari Simpang Kapuak yang terletak di Kecamatan Mungka, Kabupaten
Lima Puluh Kota, merupakan kawasan hutan yang memiliki peranan penting dalam
menjaga stabilitas lingkungan serta mendukung kehidupan masyarakat di sekitarnya.
Kawasan ini memiliki keanekaragaman hayati yang cukup tinggi, sehingga struktur
komunitas hutan ini dapat dijadikan sebagai informasi awal untuk pengelolaan dan
konservasi jangka panjang. Oleh sebab itu, penting untuk mengetahui struktur dan
komposisi vegetasi di Hutan Nagari Simpang Kapuak, Kecamatan Mungka, Kabupaten
Lima Puluh Kota.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilakukan
pada bulan Agustus 2025-April 2026 di kawasan Hutan Nagari Simpang Kapuak,
Kecamatan Mungka, Kabupaten Lima Puluh Kota. Pengambilan data menggunakan
metode plot tunggal sebanyak 5 plot. Setiap plot dibuat 4 subplot sesuai tegakan, yaitu
2 x 2 m (semai), 5 x 5 m (pancang), 10 x 10 m (tiang), dan 20 x 20 m (pohon). Data
penelitian dianalisis untuk memperoleh Indeks Nilai Penting (INP) spesies.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 27 spesies yang terdiri dari 16 famili. Indeks
Nilai Penting (INP) tertinggi dimiliki Syzygium chloranthum pada tingkatan pohon
(134,25%), diikuti oleh Litsea grandis pada tingkatan tiang (144,92%), Syzygium
chloranthum pada tingkatan pancang (82,97%), dan Synedrella nodiflora pada
tingkatan semai (32,02%).

Kata kunci: Struktur, Komposisi, INP, Hutan Nagari, Simpang Kapuak



STRUCTURE AND COMPOSITION OF VEGETATION IN THE SIMPANG
KAPUAK NAGARI FOREST MUNGKA DISTRICT LIMA PULUH KOTA
REGENCY WEST SUMATRA

Atikah. R

ABSTRACT

The Simpang Kapuak Nagari Forest, located in Mungka District, Lima Puluh Kota
Regency, plays a crucial role in maintaining environmental stability and supporting the
livelihoods of the surrounding community. This area boasts high biodiversity, making
the structure of this forest community a valuable baseline for long-term management
and conservation. Therefore, it is important to analyzed the vegetation structure and
composition of the Simpang Kapuak Nagari Forest, Mungka District, Lima Puluh Kota
Regency.

This study is a quantitative descriptive study. It was conducted from August 2025 to
April 2026 in the Simpang Kapuak Nagari Forest, Mungka District, Lima Puluh Kota
Regency. The data collection used a single-plot method with five plots. Each plot was
divided into four subplots based on the stand: 2 x 2 m (seedlings), 5 x 5 m (saplings),
10 x 10 m (poles), and 20 x 20 m (trees). The research data were analyzed to obtain the
species Importance Value Index (IVI).

The results showed that there were 27 species consisting of 16 families. The highest
Importance Value Index (IVI) belonged to Syzygium chloranthum at the tree level
(134.25%), followed by Litsea grandis at the pole level (144.92%), Syzygium
chloranthum at the sapling level (82.97%), and Synedrella nodiflora at the seedling
level (32.02%).

Keywords: Structure, Composition, IVI, Nagari Forest, Simpang Kapuak
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hutan Indonesia merupakan salah satu sumber daya alam yang berperan dalam
menjaga keseimbangan lingkungan, terutama sebagai penyerap karbon dioksida dan
penghasil oksigen bagi makhluk hidup. Selain itu, hutan juga memiliki peran dalam
aspek ekonomi, sosial, dan budaya masyarakat (Widodo & Sidik, 2020). Namun,
keberlanjutan fungsi tersebut bergantung pada kondisi struktur vegetasi hutan. Ketika
terjadi deforestasi, struktur vegetasi mengalami perubahan yang berdampak pada
penurunan keanekaragaman hayati (FAO, 2020). Kondisi ini berdampak langsung
terhadap kehidupan masyarakat yang bergantung pada sumber daya hutan, terutama
hasil hutan nonkayu seperti buah, tumbuhan obat, dan pakan ternak, sehingga
diperlukan kajian ilmiah untuk menganalisis kondisi vegetasi sebagai dasar
pengelolaan hutan secara berkelanjutan (Ansar, 2024).

Masyarakat yang tinggal di sekitar kawasan hutan umumnya bergantung pada
sumber daya hutan melalui kegiatan seperti bertani, berburu, dan memanfaatkan hasil
hutan. Kondisi tersebut menyebabkan gangguan terhadap kondisi vegetasi hutan
(Syofiarti, 2023). Oleh sebab itu, pengelolaan hutan berbasis masyarakat menjadi salah
satu pendekatan yang berperan dalam menjaga keseimbangan antara kepentingan
ekonomi dan kelestarian lingkungan (Indriyanto, 2018).

Di Sumatera Barat, pengelolaan hutan berbasis masyarakat diterapkan melalui

program Hutan Nagari. Hutan Nagari merupakan bentuk perhutanan sosial yang



memberikan hak kelola kepada masyarakat adat untuk mengelola kawasan hutan secara
lestari (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2016). Pengelolaan ini
dilaksanakan oleh Lembaga Pengelola Hutan Nagari (LPHN) yang merujuk pada
Peraturan Menteri LHK No. 83 Tahun 2016 dan Permen LHK No. 9 Tahun 2021
tentang Perhutanan Sosial (KLHK, 2021), serta didukung oleh Peraturan Daerah
Provinsi Sumatera Barat No. 7 Tahun 2018 tentang Nagari. Melalui kebijakan ini,
masyarakat diharapkan mampu menjaga kelestarian hutan sekaligus meningkatkan
kesejahteraan ekonomi.

Secara ekologis, hutan di Sumatera Barat termasuk dalam tipe hutan hujan tropis
yang memiliki struktur vegetasi kompleks dengan stratifikasi tajuk berlapis serta
komposisi spesies yang cukup beragam. Pada hutan dengan tipe yang sama di wilayah
Sumatera, struktur vegetasi umumnya ditandai oleh dominasi famili Dipterocarpaceae
pada tingkat pohon serta tingginya keanekaragaman spesies pada setiap tingkat
pertumbuhan (Whitmore, 1998; Kartawinata, 2013). Penelitian pada hutan hujan tropis
Sumatera menunjukkan bahwa spesies seperti Shorea, Dipterocarpus, dan Hopea
memiliki Indeks Nilai Penting (INP) tinggi dan berperan sebagai penyusun utama
komunitas hutan (Rahman et al., 2019).

Selain itu, penelitian di hutan sekunder Sumatera Barat menunjukkan bahwa
struktur vegetasi dapat mengalami perubahan akibat gangguan, yang ditandai dengan
meningkatnya dominansi spesies pionir serta menurunnya keanekaragaman spesies
pada tingkat pohon (Rahim e al., 2020). Kondisi ini berbeda dengan hutan yang stabil

yang memiliki distribusi individu yang lebih merata pada setiap tingkat pertumbuhan,



mulai dari pohon, tiang, pancang hingga semai. Oleh sebab itu, analisis struktur dan
komposisi vegetasi berperan penting untuk mengetahui kondisi suatu kawasan hutan.

Salah satu kawasan yang memiliki potensi tersebut adalah Hutan Nagari Simpang
Kapuak di Kecamatan Mungka, Kabupaten Lima Puluh Kota. Kawasan ini dipilih
sebagai lokasi penelitian karena merupakan bagian dari Hutan Nagari yang masih aktif
dikelola oleh masyarakat, namun mulai mengalami tekanan akibat aktivitas seperti
pembukaan lahan dan pertanian. Berdasarkan hasil survei awal bersama Komunitas
Konservasi Indonesia Warung Informasi Konservasi (KKI WARSI) dan LPHN,
kawasan ini memiliki keanekaragaman vegetasi yang cukup tinggi, tetapi belum pernah
dilakukan kajian ilmiah mengenai struktur dan komposisi vegetasi pada hutan ini.
Selain itu, belum tersedianya data ilmiah mengenai kondisi vegetasi di kawasan ini
menjadi kendala dalam upaya pengelolaan dan konservasi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
struktur dan komposisi vegetasi di Hutan Nagari Simpang Kapuak. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai kondisi vegetasi serta

menjadi dasar dalam perencanaan pengelolaan hutan yang berkelanjutan.
B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana struktur dan komposisi vegetasi
di Hutan Nagari Simpang Kapuak, Kecamatan Mungka, Kabupaten Lima Puluh Kota?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur dan komposisi vegetasi di

Hutan Nagari Simpang Kapuak, Kecamatan Mungka, Kabupaten Lima Puluh Kota.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Memberikan informasi mengenai spesies-spesies vegetasi dan spesies dominan di
Hutan Nagari Simpang Kapuak, Kecamatan Mungka, Kabupaten Lima Puluh Kota.

2. Menyediakan dasar informasi di bidang konservasi, terutama dalam upaya
pengelolaan dan perlindungan vegetasi berdasarkan kondisi struktur dan komposisi
yang ditemukan di lokasi penelitian.

3. Menjadi bahan pertimbangan bagi pithak-pihak terkait, khususnya di bidang ekologi,
dalam upaya pelestarian Hutan Nagari Simpang Kapuak, Kecamatan Mungka,
Kabupaten Lima Puluh Kota.

4. Menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan analisis vegetasi.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di kawasan Hutan Nagari Simpang Kapuak,
Kecamatan Mungka, Kabupaten Lima Puluh Kota, dapat disimpulkan bahwa
komposisi vegetasi hutan ini terdiri atas 16 famili dan 27 spesies vegetasi yang
ditemukan. Struktur vegetasi memperlihatkan adanya perbedaan Indeks Nilai Penting
(INP) pada setiap tingkat pertumbuhan, seperti Syzygium chloranthum sebesar
(134,25%) pada tingkat pohon dan tingkat pancang sebesar (82,97%), Litsea grandis
sebesar (144,92%) pada tingkat tiang, serta tumbuhan bawah pada tingkat semai seperti
Synedrella nodiflora dengan nilai (32,02%). Pola tersebut menunjukkan adanya
keberlanjutan antartingkat pertumbuhan yang menunjukkan kondisi vegetasi yang

stabil.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan yaitu
perlu dilakukan penelitian lanjutan yang mencakup faktor lingkungan seperti kondisi
tanah, intensitas cahaya, dan kelembapan untuk memperoleh gambaran yang lebih

lengkap mengenai faktor yang memengaruhi struktur dan komposisi vegetasi.
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